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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam sebagai bagian yalkgtérpisahkan dari
sistem pendidikan Nasional, eksistensinya sanggensif dalam rangka
mewujudkan pendidikan Nasional khususnya membentakusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esalalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Makidijelaskan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk Inebeeagnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilcalkap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara Yyang demokratigrtas
bertanggungjawab.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang kusus ditekankan
untuk mengembangkan fitrah keagamaslidiusitag subyek didik agar
lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkaaraj-ajaran
Islam?Pendidikan Agama Islam hendaknya ditanamkan segal, lsebab
pendidikan pada masa kanak—kanak merupakan dasgrmanentukan
untuk pendidikan selanjutnya.

Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujurimk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalamartapedidik
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusiamyslng beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulisamakehidupan

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernégara.
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Mata pelajaran PAI di sekolah meliputi Al iGun Hadits, Agidah
Akhlag, Figih/lbadah, serta Tarikh/Sejarah Kebudayalslam. PAI
mencakup perwujudan keserasian keselarasan, kemaga hubungan
manusia dengan Allah, hubungan dengan diri sensii$ama manusia,
serta makhluk lainnya maupun lingkungannyablum minallah dan
hablum minannags

Kedudukan Pendidikan Agama Islam pada jenpendidikan mulai
dari SD/MI, SMP/MTs, sampai SMA/MA adalah untuk mgudkan
siswa yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWia deerakhlak
mulia.

Kedudukan tersebut menjadi lebih urgen lagituk jenjang
pendidikan tingkat SMP, dimana mereka berusia aritd+15 tahun yang
disepakati para ahli ilmu jiwa kelompok umur inirbgéa pada masa
remaja, dengan situasi dan kondisi sosial dan emakiya yang belum
stabil.

Tujuan tersebut menggambarkan kesadaranangntpentingnya
pendidikan yang memberikan kepedulian pada pemkantunanusia
yang beriman dan bertagwa serta berakhlak mulisa#@an tersebut
didasarkan pada keyakinan bahwa manusia yang beritaa bertagwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia akan dapanadiptakan
keharmonisan dalam kehidupan baik pribadi, berlmdgs bernegara.

Menurut konsep Islam, iman merupakan poteoisani yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehingganghasilkan
prestasi rohani yang disebut tagwa. Amal shaleh rtanyangkut
keserasian dan keselarasan hubungan manusia déltealan hubungan
manusia dengan dirinya yang membentuk keshalehadgr hubungan
manusia dengan sesamanya yang membentuk keshalsbsaial

(solidaritas sosial), serta hubungan manusia dealgan sekitar.
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Sebagian siswa di SMPN 2 Tanggungharjo Grabomenganggap
mata pelajaran PAI kurang penting karena mata gralajtersebut tidak
diujikan pada UN (ujian nasional), pelajaran PAIny& dua jam per-
minggu, metodologi pembelajaran yang kurang tepadgbih
menitikberatkan pada aspek kognitif dari pada aspé#ktif dan
psikomotorik, adanya dikotomi pendidikan agama knakhirat dan
pendidikan umum untuk dunia, heteroginitas perfgeta dan
penghayataan agama peserta didik. Berdasarkannaliisatas siswa
cenderung kurang bersungguh—sungguh dalam b&lajssehingga siswa
kurang bisa mengamalkan apa yang dipelajarinyakdligk dalam
kehidupan sehari—hari.

Siswa yang belajar Pendidikan Agama Islamamdipkan memiliki
karakteristik tersendiri sebagai ciri khas dari ddikan Agama Islam
yang dipelajari. Dengan demikian siswa yang belBgndidikan Agama
Islam akan memiliki sosok yang unik dan luhur dal@enampilan,
perkataan, pergaulan, ibadah, tugas, hak, tangawmabj pola hidup,
kepribadian, watak, semangat, cita—cita serta ibdsi

Pelaksanaan PAI yang efektif dalam berb&gdang tersebut, akan
mengantarkan siswa memilikkhlaqul karimah. Akhlaqul karimaihilah
yang diharapkan membentuk siswa menjadi anak shalalam
kehidupannya, baik di sekolah, keluarga maupurklingan masyarakat.

Dengan bekalkhlaqul karimahseorang siswa akan lebih menghayati
kehidupannya melalui ajaran agama. Dengan kata $&wa akan dapat
menghadapi realitas sosialnya secara lebih agdfeisutuhan realitas
sosial yang berdasarkan pada nilai-nilai ~agamaebet mutlak
diperlukan oleh siswa. Tanpa nilai-nilai agamagydiperoleh dari PAI,
siswa cenderung akan mengalami depresi sosial radagh nilai- nilai

luar yang bertentangan dengan nilai-nilai agama ganutnyd.
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Kemampuan memahami, menghayati dan mengamallaran agama
Islam merupakan salah satu tujuan dan sasarandiardiAgama Islam.
Melalui proses pendidikan dan pengajaran di sekothmana terjadi
proses pembelajaranansfer of knowledggang memberikan pesan atau
informasi ke dalam otak manusia yang disebut kagigersepsi.

Persepsi merupakan salah satu aspek kogmétifusia yang sangat
penting, yang memungkinkannya untuk mengetahuinrdamahami dunia
sekelilingnya. Tanpa persepsi yang benar, manusistahil dapat
menangkap dan memaknai berbagai fenomena, inforatasi data yang
senantiasa mengitarinya. Adanya realitas persesig ydemikian,
mengharuskan seorang guru untuk memahami gejatdagepersepsi,
sehingga informasi yang disampaikannya tidak dirablecara berbeda
oleh peserta didik.

Proses persepsi ini sangat mempengaruladapperubahan perilaku
siswa sebagai salah satu tujuan pembelajaran. Mgledsepsi manusia
terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkayeyaklubungan
ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera pengtinpendengar, peraba,
perasa dan penciumn.

Pengaruh persepsi siswa pada PAI terhaddpkpekeagamaan siswa
harus selalu diperhatikan oleh guru terutama guendRlikan Agama
Islam agar tidak terjadi persepsi yang keliru.

Berdasarkan latar belakang masalah di atakanpenulis ingin
mengangkat judul bagaimana Pengaruh Persepsi Spada Mata
Pelajaran PAl terhadap Perilaku Keagamaan Siswé&SMPN 2
Tanggungharjo Grobogan Tahun Pelajaran 2012/2013.

® Desmita Psikologi Perkembangan Peserta didilakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him.116-117.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi siswa pada mata pelajaran PASMIPN 2
Tanggungharjo Grobogan tahun pelajaran 2012/20137?

2. Bagaimana perilaku keagamaan siswa di SMPN 2 Tamgjgujo
Grobogan tahun pelajaran 2012/2013?

3. Adakah pengaruh persepsi siswa pada mata pelaj&ah terhadap
perilaku keagamaan siswa di SMPN 2 Tanggunghampd&yan tahun
pelajaran 2012/20137?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi siswa pada mata pelafamni SMPN 2
Tanggungharjo Grobogan tahun pelajaran 2012/2013.

2. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa di SMPN
Tanggungharjo Grobogan tahun pelajaran 2012/2013.

3. Untuk mengetahui pengaruh mata pelajaran PAI tehadperilaku
keagamaan siswa di SMPN 2 Tanggungharjo Grobodamtgelajaran
2012/2013.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peserta didik
Sebagai evaluasi mengenai perilaku keagamaan siswa.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru ntgngeerilaku
keagamaan sehingga dapat digunakan untuk mempenmeailkaku
keagamaan siswa.
3. Bagi sekolah
a. Sebagai informasi tambahan bagi pihak sekolah ignfzerilaku
keagamaan siswa.
b. Sebagai informasi pihak sekolah untuk memperbai&rilgku

keagamaan siswa.



